
BAB 5

KESIMPULANDAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Sistem produksi persediaan dimana barang-barang deteriorasi mengikuti dua parameter berdistribusi
Weibull. Tingkat permintaan diasumsikan tergantung persediaan dengan tidak boleh ada kekurangan
dalam jumlah barang. Model persediaan EPQ berdasarkan tingkat persediaan. Biaya produksi,
biaya pemesanan dan biaya pemasangan banyak mempengaruhi model. Tujuannya adalah untuk
menemukan solusi optimal untuk meminimumkan biaya persediaan. Untuk mengoptimalkan model,
contoh numerik telah dilakukan dan analisis sensitivitas terjadi untuk mempelajari hasil parameter
pada variabel penilaian dan seluruh biaya model ini.

Dari model yang digunakan pada contoh numerik diperoleh hasil perhitungan t1 yaitu waktu
produksi selama 0,691 tahun atau sekitar 253 hari, T yaitu waktu satu siklus selama 1,096 tahun
atau sekitar 401 hari, dengan TC yaitu biaya persediaan sebesar $ 10634,03 dapat disimpulkan
bahwa jika kelima nilai variabel meningkat, maka biaya persediaan (TC) akan semakin mahal,
tetapi untuk variabel hc dan K membuat nilai waktu siklus optimalnya semakin cepat karena
barang yang diproduksi lebih sedikit sehingga lebih cepat habis.

Dengan perangkat lunak Maple, didapat bahwa turunan kedua dari TC terhadap T untuk
contoh numerik lebih besar dari 0, sehingga nilai optimum untuk waktu siklus optimum (T ) yang di
peroleh memenuhi kondisi cukup untuk meminimumkan total biaya persediaan (TC).

5.2 Saran
Beberapa saran untuk penelitian yang lebih lanjut dari skripsi ini adalah sebagai berikut:

• Menentukan model persediaan untuk lebih dari satu jenis barang, dimana barang yang
diproduksi memiliki banyak jenis,

• Menentukan model persediaan dengan mempertimbangkan adanya kekurangan barang,

• Menentukan model EPQ dengan tingkat deteriorasi yang berdistribusi selain Weibull.
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